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ABSTRAK

Penelitian terkait Bassam Tibi selamaini hanya berkutat pada penelitian politik.
Belum ada penelitian yang menjelaskan tentang gagasan Bassam Tibi terkait dengan
filsafat. Padahal jika dilihat lebih lanjut, tulisan-tulisan Bassam Tibi selama ini
banyak mengarah pada filsafat terutama tentang kritiknya terhadap pemurnian Islam.
Bassam Tibi dapat digolongkan sebagai tokoh pembaharu dan kritikus yang bisa
setara dengan al-Jabiri, Hasan Hanafi, Arkoun dan kritikus lainnya. Tentu sgja, dalam
hal ini Bassam Tibi memiliki ciri khas tersendiri di dalam metodologi kritiknya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bidang filsafat dengan sumber
data pustaka (library research), dengan judul “Kritik Bassam Tibi terhadap
Pemurnian Islam dalam Gerakan Fundamentalisme Islam”. Dalam hal ini, penulis
menggunakan metode deskriptif-analisis untuk melihat bagaimana kritik dan
metodologi kritik Bassam Tibi terhadap pemurnian Islam. Selain itu, metode analisis
juga digunakan untuk menganalisis dengan teori self-criticism dan menggolongkan
Bassam Tibi termasuk dalam beberapa kategori yang telah diklasifikasikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bassam Tibi termasuk ke dalam tokoh
self-criticism dengan jenis liberal-criticism. Kategori ini mencakup tokoh-tokoh yang
telah memberikan kontribusi terhadap Islam dengan cara melihat kembali warisan
budaya Islam dan manakah yang masih cocok untuk dijadikan pijakan masa kini.
Bassam Tibi berangkat dari pencarian akan autentisitas Islam yang sesungguhnya
dengan mengklam bahwa sifat keterbukaan Islamlah yang dimaksud sebagai
autentisitas Islam. Selanjutnya, metodologi yang menjadi ciri khas Bassam Tibi
dibandingkan dengan tokoh lain ialah pembacaannya terhadap Islam dengan pisau
analisis falsafah rasionalisme terutama rasionalisme Ibnu Rusyd, Ibnu Sina dan al-
Farabi. Dengan .menggunakan pertimbangan rasionalisme dalam menafsirkan Islam.
Sehingga menghadirkan humanisme. Humanismelah yang  menjadi jembatan
heterogenitas budaya. Selanjutnya, akan menghasilkan sikap keterbukaan sehingga
dapat berinteraksi, komunikas dan integrasi dengan budaya liyan. Konsep Islam Sipil
ini kemudian bisa masuk ke dalam ranah budaya apapun dengan naturalisasi dengan
tidak menyebutkan misalnya Islam Indonesia sebagai hasil, melainkan Islam yang
berdimensi keindonesiaan.

Kata Kunci: Bassam Tibi, Kritik, Pemurnian Islam, liberal-criticism, Autentisitas,
Integrasi-Komunikasi-terbuka, Islam Sipil
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PEDOMAN TRANSLITERAS

Tranditerasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Pedoman trandliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan

tesis ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ I Te
< a’ O es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z [a [ ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
2 Da D De
5 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
J Za z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdanye
U= Tad 0 es (dengan titik di bawah)
o= Tlad O de (dengan titik di bawah)
L fa’ 0 te (dengan titik di bawah)
L Oa’ 0 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik di atas
X




¢ Gan G Ge
fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
o Nun N En
) Wawu W We
° ha’ H H
¢ Hamzah g Apostrof
$ ya’ W Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulisrangkap

(pdaia Ditulis muta‘aqqidin
bae Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Biladimatikan ditulish
4 Ditulis Hibah
B Ditulis Jizyah

(ketentuan‘ini-tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali
biladikehendaki |afal aslinya).

2. Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.
RPN EPIPS Ditulis karamah al-auliya’

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, [Jammah, ditulis

dengan tandat.

Xi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



hdll 818 Ditulis zakat al-filri

D. Vokal Pendek

L Kasrah
_ Fathah
: dammah
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis
lala Ditulis
fathah + ya’ mati Ditulis
P Ditulis
kasrah + ya’ mati Ditulis
s Ditulis
CJammah + wawu mati Ditulis
s 2 Ditulis
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati Ditulis
A Ditulis
fathah + wawu mati Ditulis
Jd B Ditulis

Ditulis
Ditulis
Ditulis

A
Jahiliyyah
A

¢ =

yas‘a

Ai
Bainakum
Au

Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu K ata Dipisahkan dengan

Apostrof
all Ditulis
e Ditulis
i S il Ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti oleh Huruf Qamariyyah

ol Ditulis
ol Ditulis
Xii
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a’antum
u‘iddat

la’in syakartum

a-Qur’an
al-Qiyas



2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.
sland) Ditulis as-Sama’
ol Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o Al 53 Ditulis zaw1 al-furi’]
Al Jal Ditulis ahl as-sunnah
Xiii
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kgian terkait dengan Basam Tibi selama ini, masih terbatas pada
persoaan politik. Dari penelitian-penelitian sebelumnya, Bassam Tibi banyak
didudukkan sebagai pemikir politik. Meskipun ada, penelitian terkait dengan
Bassam Tibi kurang mendalam. Sehingganya, |a dikenal sebagai tokoh politik
yang membicarakan berbagai ranah politik dan bukan sebagai pemikir Islam
kontemporer. Padahal, jika diteliskk lebih lanjut, Bassam Tibi juga dapat
digolongkan sebagali pemikir muslim kontemporer yang gagasannya dekat
dengan teori Kritis dan tokoh pembaharu |slam. Dalam dunia akademik Filsafat
Isam, selama kita hanya membahas tokoh-tokoh kritis terhadap nalar
pemikiran yang tergolong di dalam bagan dekontruktif, rekontruktif, maupun
reformatif seperti, Muhammad Abid al-Jabiri, Hassan Hanafi®, Muhammad

Abduh?, Jamaluddin Al-Afghani® dan lain sebagainya. Meskipun masih jauh

! Hasan Hanafi adalah seorang pemikir modernis Isam yang menjabat sebagai
professor dan ketua departemen filsafat di Universitas Kairo. Hanafi dilahirkan dalam keluarga
artigtik di Kairo. la dilahirkan di Kiro dekat dengan Benteng Salahuddin daerah sekitar A-
Azhar pada tanggal 13 Februari tahun 1935. Gagasan utamanya yang terkait dengan
pembaharuan Islam ialah dengan menepis mitos Barat sebagai pemegang kendali peradaban
dunia serta melokalisasi Barat pada batas-batas alamiahnya. Selain itu, ia juga memiliki
gagasan untuk mengembalikan Barat kepada akar sgjarahnya dan batas-batas kebaratannya.
Serta, mengembalikan citra Islam dengan cara melakukan reformasi agama, keangkitan
rasionalisme, dan pencerahan. Lihat pada “Hasan Hanafi dan gagasan Pembaharuannya” oleh
Aisyah, Jurnal Sulesana Volume 6 : 2 Tahun 2011.

2 Adalah seorang pemikir muslim dari Mesir yang lahir di Delta Nil (kini wilayah
Mesir) pada tahun 1849 dan meninggal di Iskandariyah (kini Mesir) tanggal 11 Juli 1905. la
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dari beberapa tokoh pembaharu Islam lainnya, bagi penulis, Bassam Tibi telah
memberikan kontribusinya terhadap bangunan kritik di dalam pembaharuan

pemikiran Islam.

Meskipun tidak secaralangsung terlibat di dalam ranah praktik, gagasan
Bassam Tibi terkait dengan kritik teoritisnya cukup berpengaruh di dalam
memberikan kontribusi terhadap studi Islam bahkan terhadap gaya berfikir
muslim kontemporer atas kemguan Islam. Dari beberapa tulisannya dapat

terlihat bahwa pemikirannya telah mengarah pada proyek pembaharuan Islam.

Beberapa pendlitian sebelumnya terkait dengan Bassam Tibi iaah
disertass Muhammad Nur tentang Negara dalam Islam (Studi Pemikiran Abu
a-A’la al-Maududi_dan Bassam Tibi). Tokoh tersebut hanya memfokuskan
pada persoalan mengenai konsep negara yang menjadi bagian dari studi politik.
Dengan model kajian yang demikian ini, seolah Bassam Tibi hanya memiliki
kerangka berfikir yang berkisar pada ranah politik atau filsafat politik sgja.
Meskipun- dalam. penelitian ,ini, penulis merujuk. pada.tulisan-tulisan dari
penelitian sebelumnya. Dengan kegelisahan tersebut, kemudian peneliti tertarik

untuk membaca Bassam Tibi dalam sudut pandang yang berbeda.

termasuk sebagai salah satu tokoh penggagas gerakan modernisme Islam. Abduh ialah tokoh
yang menggalakkan ijtihad di kalangan intelektual dan mengikis taklid buta dalam masyarakat.
Lihat pada “Muhammad Abduh: Konsep Rasionalisme dalam Islam”, Jurnal Dakwah Tabligh
Vol. 15: 1 (Juni 2014), 51-68

% Dilahirkan di Asadabad dekat Hamadan, Iran pada tahun 1838M dan wafat di
Istambul 1897M. la termasuk aktifis politik, nasionalis Islam, dan penggagas, pencetus, serta
perintis Islamisme dan Pan-Isamisme. Selain itu, senada dengan Muhammad Abdul, Al-
Afghani juga berusahan menghidupkan kembali kalam. Gagasan besar lainnya ialah soal
ijtihad.
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Dengan demikian, terkesan bahwa Bassam Tibi belum mendapatkan
perhatian para ilmuwan termasuk penulis filosofis, padahal pemikiran Bassam
Tibi melalui literatur-literaturnya, termasuk pemikiran filosofis, terkesan

mampu menarik minat sebagian kaum terpelgar Islam di Indonesia dan dunia.

Penelitian ini berfokus pada kritik Bassam Tibi terhadap pemurnian
Islam. Meskipun ia menjadi kritikus yang tidak terlepas dari pengaruh tokoh-
tokoh sebelumnya seperti misanya Al-Jabiri®, tapi pemikiran kritis Tibi
berbeda dengan kritikus lain. Tibi, dalam teori kritisnya terhadap
perkembangan umat Islan menggunakan pendekatan teori kritis Mazhab
Frankfurt" yaitu dengan melakukan diaektika antara abad klasik dengan
pertengahan Islam sebagai titik tolak untuk melihat autentisitas warisan klasik
Islam dan perbandingan antara masyarakat Islam dan Barat (Amerika pada
masa pemerintahan Obama). Selain itu, Tibi juga menggunakan pendekatan
Sosiologi Weberian di dalam melihat realitas masyarakat muslim. Dengan
kerangka tersebut, tentu sgja Tibi menjadi berbeda dengan para pemikir lain

misalnya al-Jabiri yang fokus dengan kritiknya terhadap nalar Budaya.

4 Adalah seorang pemikir dari Maroko pada tahun 1935 dan meninggal pada 3 Mei
2010. Gagasan terbesarnya ialah Kritik Nalar' Arab. Gagasan filosofisnya mampu mengubah
nalar berfikir bangsa Arab Kketika hingga proyek besarnya ini masih terus digunakan sebagai
referens  diberbagai perguruan tinggi Isam di Indonesia. Gagasan utamanya Yyaitu
epistemol ogy dengan membagi tiga nalar yaitu bayani, burhani dan irfani.

® Tori Kritis Mazhab Frankfurt ialah anak dari aliran filsafat yang terinspirasi dari
Marx tapi malah jauh meninggalkan Marx. Muara teori kritis ini mencobuntuk mengkritis
tatanan masyarakat dan bidang-bidang sosia yang memerlukan perubahan saat itu. Kritik-
kritik mereka diarahkan pada kehidupan masyarakat modern seperti seni, ilmu pengetahuan,
politik, ekonomi, dan kebudayaan pada umumnya, karena bagi mereka telah menjadi rancu
karena di selubungi oleh ideology-ideologi yang menyebabkan mereka terasing dari
masyarakatnya. Hal ini dilakukan oleh sekelompok sarjana yang bekerja pada sebuah lembaga
penelitian sosial di Frankfurt, Jerman yang didirikan pada tahun 1923 oleh Felix Weil dan
berada di puncak kejayaannya pada masa Max Horxkheimer. Lihat dalam Lutfiyah, “Kritik
Modernitas Menuju Pencerahan: Perspektif Teori Kritis Mazhab Frankfurt”, Jurnal Tajdid:
Jurnal Pemikiran Keisaman dan Kemanusiaan, Volume 2 : 1 (1 April 2018).
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Di dalam berbagai karyanya, Tibi telah memberikan kritiknya terhadap
agenda pemurnian Islam. Jika dilihat lebih mendalam, pemurnian Islam Kini
menjadi wacana yang cukup problematis di dalam kehidupan beragama.
Pemurnian Islam sering dianggap sebaga sebuah gerakan yang berupaya untuk
melakukan pencarian terhadap sesuatu yang murni dari gjaran Islam. Gerakan
ini, seperti yang dikatakan Daniel Bell sering diartikan sebagai upaya untuk
“kembali kepada yang suci” yaitu al-Qur’an dan sunnah nabi Muhammad.
Sehingganya, kedua sumber hukum agama Islam tersebut berjalan kearah

“established Islam” dari pada “popular Islam”.®

Basis dari gerakan pemurnian Islam ini bertolak pada bagaimana
seseorang memahami autentisitas Islam. Autentisitas Islam merupakan sesuatu
yang menjadi dasar pijakan atau sesuatu yang benar-benar otentik dari 1slam.
Pandangan masyarakat muslim terhadap autentisitas Islam, menggiring mereka
untuk mengubah cara berpikirnya Klaim atas autentisitas Islam merupakan
bangunan epistemologi masyarakat Muslim sehingga ketidakjelian di dalam
membaca autentisitas Islam akan membuat gaya berpikir umat Islam menjadi
fundamental. Dan gaya berpikir yang demikian akan menyebabkan tumbuhnya
gerakan Islamisme. Fundamentalisme Islam, selain' sebagai sebuah paham,

lebih jauh, fundamentalisme Islam yang sudah menjadi bagian dari sebuah

® M. Jihan, “Dilema Gerakan Pemurnian Islam”, Jurnal Ishragi Volume. 4: 1, (Januari
2008), 57.
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gerakan telah menjadi momok yang menakutkan, bukan hanya untuk kalangan

ekternal Islam tapi juga bagi internal Islam sendiri.”

Melangkah jauh, sgak 11 September 2001, gerakan-gerakan
fundamentalisme menjadi sebuah ancaman bagi dunia lokal maupun global.
Fundamentalisme hadir sebagai respon terhadap tantangan modernitas
sekaligus dampak dari kegagalan modernisasi. Dampaknya, gerakan-gerakan
modernisasi baru yang dibingkal dalam kerangka fundamentalisme Islam mulai
diusung. Fundamentalisme dianggap sebaga suatu antithesis dari modernisasi
yang selama ini dianggap gagal. Ha inilah yang menyeabkan gerakan
fundamentalisme Islam hendak mengambil aih modernisasi. Dengan kata lain,

wajah baru modernisasi adalah fundamentalisme Islam.

Masalah ini menjadi problematika yang seirus. Sehingga menyebabkan
beberapa tokoh pemikir muslim memberikan perhatiannya terhadap gerakan-
gerakan fundamentaliseme Islam. Gerakan ini dapat masuk dari berbagai sudut.
Mula dari. melalui_sebuah inisiatif untuk mendirikan negara Islam, atau mulai
jalursjalur pemikiran seperti memurnikan gjaran Islam. Memurnikan ajaran
Isam yang dimaksud. ialah kembali kepada. pokok garan Islam yang
sesungguhnya. Pokok gjaran Islam yang sesungguhnya merupakan Islam di
awal perkembangannya atau Islam masa nabi tanpa adanya “kontekstualisasi” .2

Jika ditelisik Iebih lanjut, modernisasi menjadi tujuan bersama antara kaum

" Muhammad Taufik, “Fundamentalisme: Semangat Menjaga Kemurnian Islam Kritik
Konstruktif William Montgomery Watt™, Jurnal Refleksi, Vol. 15 : 1, (Januari 2015).

8 http: 2//www.moschereiss.org/west/04_fundamentalism.htm di unduh pada tanggal
14 Juni 2019 pada pikul 07.42
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fundamentalisme dan pemikiran Bassam Tibi. Hanya saja mengartikan “Islam

yang autentik inilah yang berbeda.

Selain disebabkan oleh kegagalan modernisasi oleh beberapa kalangan
modernis, akar munculnya gerakan fundamentalisme Islam ini juga berawal
dari hadirnya benturan peradaban antara Barat dan Timur (Islam). Westernisasi
(impor budaya dari Barat), dalam pandangan kaum fundamentalisme
merupakan sebuah masalah. Efeknya, semuaversi 1slam modern bisa dipahami
hanya sebaas pada konfrontasinya terhadap kultur Eropa Barat sebagai pemilik

dan pemasok era sains dan teknologi.’

Para pemikir Islam memberikan kesadaran akan kegagalan modernisasi
ini memunculkan reaksi untuk melakukan pemurnian atau autentisitas. Hal ini
dikarenakan autentisitas dianggap sebagai jalan keluar munculnya westernisasi.
Modernisas diartikan sebagal westernisasi. Bagi kaum fundamentalisme Islam,
modernitas telah mengalami krisis. Oleh sebab itu, sah, jika fundamentalisme
Islam dipandang. sebagai. oposis. atas. modernitas, Beberapa gagasan tentang
autentisitas bahkan merambah pada pemurnian budaya. Agenda pemurnian
budaya ini. bagi. Tibi-bukan merupakan warisan klasik .Issam yang begitu
terbuka dengan budaya luar yang masuk. Islam yang terbuka di masa Islam
klasik sudah tidak dikenal di dalam agenda pemurnian tersebut. Kaum
fundamentalisme Islam menganggap bahwa, 1slam yang terbuka adalah Islam

yang seperti warisan masa klasik. Sedangkan, bagi Tibi terdapat berbagai

® Bassam Tibi, Krisis Peradaban Islam Modern, Sebuah Kultur Praindustri dalam
Era llmu Pengetahuan dan Teknologi, terj. Yudian W. Asmin (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1994), 9.
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kesalahan mereka kaum fundamentalisme di dalam ngartikan warisan Islam
klasik. Oleh sebab itu, Tibi meninjau kembali bagaimana warisan Islam klasik
yang dimaksud. Kaum fundamentalisme yang menggaungkan kepada
autentisitas, dianggap Tibi tidak auntentik. Merekalah yang kemudian harus

diselamatkan.

Hal ini yang menyebabkan ancaman bagi peradaban Islam. Sgjak awal
kemunculannya sudah menjadi ancaman bagi peradaban Islam. Dalam
pandangan Bassam Tibi, ini merupakan titik dimana Islan mengalami
kemunduran. Gaya kembali kepada yang suci yang dianggap Bassam Tibi

sebagai penggunaan nalar fikih secara dominan.

Dengan demikian, Tibi memberikan. tawaran terkait dengan upaya
membendung laju gaya berfikir fundamentalisme yang membungkus pikiran
umat Islam. Adapun solusi yang ditawarkan Tibi iaah meninjau kembali
gagasan terkait dengan autentitas Islam ini antara lain: pertama, autentisitas
Isam yang. dimaksud ialah warisan Islam klasik. Warisan Islam klasik ini
terbuka atau vis a vis dengan peminjaman budaya lain dari non-Muslim.*® Pola
dialektika antara kedua .budaya yaitu lslam-.dan-non-Muslim sehingga
menyebabkan fenomena perubahan pola keagamaan dan perilaku
keberagamaan.™* Peminjaman dan pengadopsian budaya bukan hanya yang

berlangsung pada abad pertengahan, tapi juga sebagai titik tolak di dalam masa

19 Bassam Tibi, Isam dan Islamisme, Terj. Alfathri Adlin (Bandung: Mizan, 2015),
236.

% Amin Abdullah, Pendekatan Kajian Isam dalam Sudi Agama, (Jakarta
Muhammadiyah University Press, 2001), iii.
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kejayaan Islam. Kedua, mengembalikan autentisitas Islam yang berupa warisan
rasionalisme falsafah yang digagas oleh Ibnu Rusyd, al-Farabi dan Ibnu Sina
sebagal watak Islam dan bukan ortodoks atau fikih sekaligus sebagai
metodologi berfikir untuk sampai pada keterbukaan dan sekularisasi. Jalur
pendidikan menjadi lgju utama di dalam pembentukan rasionalisme Islam.
Pemberian kurikulum di madrasah menjadi kunci tersebarnya gaya berfikir
rasional. Ketiga, jika keterbukaan sudah menjadi yang autentik Islam, maka
Islam dapat berkomunikasi-interaksi-integrasi dengan budaya lain dengan tetap
mempertahankan “sang diri” dan menyerap “budaya liyan” sehingga tercapai
naturalisasi dalam batas tertentu. Tidak ada jurang pemisah antara keduanya.

Keempat, Partikularisme budaya. Kelima, Humanisme Islam.

Dari beberapa uraian di atas, terlihat bahwa Bassam Tibi memiliki
gagasan kritis-filosofis terkait dengan perkembangan Islam. Tetapi, realitanya
penelitian terkait dengan Bassam Tibi belum banyak muncul ke permukaan.
Bahkan melaui literatur-literaturnya terkesan mampu menarik minat sebagian
kaum terpelajar 1slam di Indonesia dan dunia. Dengan demikian, di dalam
penelitian‘ini, penulis akan menguraikan lebih terkait dengan “Kritik Bassam
Tibi terhadap Pemurnian Islam dalam Gerakan Fundamentalisme Islam” dan
bagamana ciri khasnya dibandingkan dengan kritikus lain yang sezaman

dengannya.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



B. Rumusan M asalah

Dari latar belakang masalah di atas, penulis akan menelusuri struktur
sosia global, pandangan dunialslam dan global, sebagai genetika terbentuknya
kritik atas pemurnian Islam atau autentisitas Islam yang dimaksud oleh gerakan
fundamentalisme Islam dan kemudian menghadirkan beberapa bentuk pola
kritik dan tawaran Bassam Tibi terkait dengan maksud pemurnian Islam yang
sesungguhnya. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kritik atas
pemurnian Islam terkait dengan gjaran-agjaran Islam yang diadopsi oleh gerakan
fundamentalisme Islam. Oleh sebab itu, dapat dirumuskan masalah-masalah

yang menjadi titik tolak dalam penelitian ini:

1. Bagaimana pandangan Bassam Tibi terhadap fundamentalisme Islam?
2. Mengapa Bassam Tibi mengkritik Fundamentalisme Islam?

3. Bagaimanakritik Bassam Tibi terhadap pemurnian Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Segaris dengan kegelisahan akademik yang telah diuraikan diatas,
tujuan dari penelitian ini ialah memahami pemikiran Bassam Tibi, terutama
pandangannya terkait dengan gerakan fundamentalisme Islam, dan
bagaimana makna dari fundamentalisme Islam. Pengertian yang diberikan

Tibi terkait dengan Fundamentalisme Islam memberikan warna baru di
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kalangan intelektual yang memberikan fokus kajian yang sama dengan Tibi.
kritiknya terhadap Pemurnian Islam dalam gerakan fundamentalisme Islam.
Selain itu, pendlitian ini juga bertujuan untuk menguraikan pola kritik atau
metodologi  kritik Bassam Tibi terhadap pemurnian Islam yang

membedakan dengan kritikus lainnya.

2. Penelitian ini bergunaan untuk melihat faktor-faktor yang mendasari Bassam
Tibi untuk mengkritik fundamentalisme Islam. Beberapa kerugian yang

disebabkan oleh gerakan ini diuraikan untuk memberikan wawasan baru.

3. Kritik Bassam Tibi terhadap pemurnian Islam yang masih berserak. Tilikan
atas kritik Bassam Tibi terhadap pemurnian Islam jelas memberikan warna
baru di dalam pemikiran filsafat Islam karena Bassam Tibi memberikan
nuansa baru terhadap wacana kritik pemurnian |slam dan kontruksi baru atas
bangunan pemurnian Islam. Kritik sebelumnya yang dipelaari hanya tokoh-
tokoh seperti Hasan Hanafi, al-Jabiri, Muhammad Abduh dan lain
sebagainya,, kini. penulis ingin_-menghadirkan pola.-kritik baru di dalam
pembaharuan Islam. Selain itu, tesis ini nantinya juga dibarapkan dapat
memberi nuansa baru dalam kgjian-kajian terkait dengan pemikiran Bassam
Tibi. Sgiauh pengamatan penulis, kebanyakan pengkaji Bassam Tibi hanya
terkait dengan politik. Oleh karena itu, hadirnya perspektif baru dalam
melihat pemikiran kritik Bassam Tibi sebagaimana yang dilakukan dalam
tesis ini, sedikit banyak akan memperkaya kajian tentang pemikiran sang

pembaharu dan kritikus tersebut.
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D. Telaah Pustaka

Bassam Tibi, bukanlah sosok yang asing bagi kalangan pengkaji politik.
Tapi Tibi merupakan nama baru di dalam kaian pemikiran Islam. Berbagai
kajian dan artikel yang terkait dengan pemikiran Bassam Tibi telah banyak di
publikasikan. Namun demikian, kajian tentang kritik Bassam tibi dan pola-pola
kritiknya menurut penulis masih amat langka ditemukan. Berikut beberapa

kajian terkait dengan Bassam Tibi yang layak disebut di dalam tesisini:

Pertama, Muhammad Nur, “Negara dalam Islam (Studi Pemikiran Abu
al-A’la al-Maududi dan Bassam Tibi”, Disertasi mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam disertass ini, penulis mencoba untuk
mengkomparasikan dua tokoh antara al-Maududi dengan Bassam Tibi terkait
dengan konsep negara. Dari tulisan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
negara “khalifah” tidak wajib untuk didirikan dan yang wajib didirikan ialah
moralitas Islam. jika umat sudah berdiri di atas moralitas Islam maka tidak
perlu lagi ada khilafah atau imam. Baik al-Qur’an maupun, as-Sunah juga tidak
menyebutkan term khalifah dalam kepemimpinan negara. Dalam kesimpulan
penelitiannya, Tibi menegaskan. bahwa negara-tidak- ada kaitannya dengan
agama. Agama tidak mengenalnya, tidak mengingkarinya, tidak
memerintahkannya, dan melarang.semua dikembalikan pada aka dan
pengalaman manusia serta pendapat manusia. Pemisahan antara agama dengan
negara justru akan menghindari praktik politisas agama oleh negara. Berbeda
dengan kajian sebelumnya, tesis ini fokus pada upaya untuk melihat kritik

Bassam Tibi terhadap pemurnian Islam dan bagaimana pola kritiknya untuk
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dapat menghadirkan suatu konsep kemajuan dan pembaharuan Islam. Tibi
mencoba untuk melihat ulang tradisi yang dipahami umat Islam dan mencoba

untuk mengarahkan padatradisi yang sesungguhnya.

Nasiruddin, “Saling Berebut Tuhan: Pandangan Bassam Tibi tentang
Fundamentalisme”.®*  Jurnal  tersebut menjelaskan bahwa  gerakan
fundamentalisme bukan merupakan bagian dari teologi Islam. la hanya sebatas
respon terhadap kemajuan zaman Eropa dan Amerika, melihat agama bukan
sebaga fenomena ketuhanan yang normativ, tapi lebih dekat kepada gejala
sosial-politik yang empirik. Penulis berkesimpulan bahwa, pemikiran Tibi
bertolak belakang dengan fundamentralisme dan dekat dengan liberalisme
sehingganya pemikirannya cenderung liberal. Maka, hal tersebut bukan lagi
masuk di dalam benturan peradaban tapi pem sudah masuk pada ranah
benturan pemikiran yang juga masuk dalam dogma religius. Meskipun cukup
rinci telaah dalam artikel ini, tetapi 1a pun tidak terlalu eksplisitt di dalam
memberikan pola-pola kritiknya terhadap pemurnian Islam. Tesis ini tidak
hanya akan menjelaskan_tentang_bagaimana fundamentalisme menjadi respon
terhadap kemagjuan, lebih dari ‘itu,” penulis “ingin membongkar kritik Tibi
terhadap “agama’” bahkan gaya berfikir umat muslim yang dapat menimbulkan
kemunduran itu. Kemudian, penulis ingin menghadirkan pola kritik Bassam
Tibi terhadap pemurnian Islam yang ia gaungkan sebagai upaya pembaharuan

Islam yang berbeda dengan para pembaharu sebel umnya.

12" Nasiruddin, “Saling Berebut Tuhan: Pandangan Bassam Tibi tentang

Fundamentalisme”, Jurnal Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 2 : 2, (Juli
2017), 259.
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Ketiga, Tedi Kholiluddin “Islamisme, Pos-IsSlamisme dan Islam
Sipil:Membaca Arah Baru Gerakan Islam”. Dalam artikel ini dijelaskan
bagaimana kritik Tibi terhadap Islamisme. Islamisme bukanlah warisan I1slam
melainkan interpretasi  politik. Berbarengan dengan kritiknya terhadap
Islamisme, Tibi memberikan tawaran khusus untuk berdirinya Islam Sipil.*3
Berbeda dengan artikel yang telah ada, penelitian ini ingin mengungkapkan
lebih mendetail tentang gagasan Tibi, kritik dan pola kritiknya terhadap
pemurnian Islam. Pendekatan yang digunakan untuk melihat gagasan Tibi ialah
pendekatan filosofis sehingga kesmpulan yang akan menjadi hasil dari
penelitian ini bukanlah kesmpulan yang politis tetapi lebih dekat dengan

filosofis.

Bambang Q-Anees, “Islam Indonesia dalam Pandangan Tibi”. Artikel
pendek ini memberikan perspektif yang menarik tentang |slam dalam konteks
loka yaitu keindonesiaan menurut sudut pandang Bassam Tibi. Dalam artikel
ini telah dijelaskan secararinci terkait Islamisme yang juga muncul di Negara
Indonesia. Dalam pandangan Tibi, ia memang menyiratkan nilai-nilai politis
tertentu namuan Khusus. Hal ini sudah terlihat 'ketika Negaraini berada di awal
pembentukannya. Gagasan akan suatu bentuk pemerintahan Islam telah ditolak
oleh kalangan ulama dengan menghapuskan tujuh kata di dalam pancasila
karena tujuh kata itulah yang diidentifikasi menjadi benih Islamisme. Hanya

sgja, artikel ini terlalu pendek dan hanya sgumlah 5 lembar. Sehingganya,

3 Tedi Kholiluddin, “Islamisme, Pos-1slamisme dan Islam Sipil: Membaca Arah Baru
Gerakan Islam”, Jurnal Igtisad Volume 3:1 (Oktober 2016)
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dalam pandangan pendliti belum terlau rinci di dalam menjelaskan tentang

kritik Tibi terhadap pemurnian Islam.

Selanjutnya, melihat lebih jauh tentang penelitian dari luar negeri,
beberapa disertasi dan tesis tentang Bassam Tibi yang ditulis oleh Ibrahim
Husam yang berjudul “Masalah modernisasi di Timur Tengah: Posisi Islam
politik” yang ditulis dalam bahasa latin. Penelitian ini terkait dengan
analisisnya terhadap fenomena modernisas yang terjadi di dunia Arab dengan
melihat lebih jauh Islamisme sebagai ideologi politik. Fokus dalam penelitian
ini adalah berupaya untuk menjelaskan sifat totaliteristik dan orientas serta
arah keagamaannya untuk menguduskan semua aspek budaya politik yang
menolak segala bentuk diferensiasi struktural dan fragmentasi budaya serta
pembagian antara agama dan politik, ekonomi, pendidikan dan media dan
sgjenisnya. Dalam pandangan Ibrahim, saat ini neo-universalisme bertujuan
mencapa Pax-Islamica melawan universalisme modernitas kapitalis liberal
yang bertujuan mencapa pax-Americana. Tesisnya, menunjukkan bahwa
Islamisme bukan hanya sistem intelektual_atau tradisionalisme, sebaliknya itu
adalah’ gerakan agama-politik yang ingin mengubah tatanan dunia sekuler dan
menggantinya dengan sistem teokratis berbasis syariah, di mana politisas
Islam menjadi aat untuk mengejar tatanan baru, tatanan Islam atau al-nizam al-

I ami.*

1 |brahim Hasam, “Masalah Modernisasi di Timur Tengah: Posisi Islam Politik”,
yang ditulis dalam bahasa latin dengan judul “To {Atnua Tou eKoLyxPovVIoUoL otnv Méan
AvatoA: n 6éon Ttou moAiTikoU 10Adu”. Dalam Degree 2012, Aristotle University Of
Thessaloniki (AUTH); ApIOTOTEAEID MavemoTruio ©e00aNoviKnC (ANo)
http://hdl.handle.net/10442/hedi/36598 &'

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



15

Penelitian lainnya yaitu Christoph Gassner dengan judul “Euro-Islam?”.
Daam penelitian ini, yang menjadi fokus kagian yaitu bagamana analisis
terhadap sekularisasi di Eropa. Dalam ha ini Christopher mencoba untuk
menganalisis tiga tokoh sekaligus yaitu Tharig Ramadhan, Bassam Tibi dan
juga Hizbut Tahrir untuk memahami kemungkinan arah pengembangan Islam
Eropa, atau Euro-Islam, dan untuk membaca kompatibilitas ideologi masing-
masing dengan masyarakat Eropa dan Nila Barat. Dalam penditian ini,
Christopher menggunakan metode survei. Berdasarkan hasil surveinya dan
perdebatan tentang kemungkinan penahan Tuhan dalam pembukaan Konstitusi
Uni-Eropa, seberapa penting agama bagi masyarakat Eropa yang harus
dilakukan. Setelah melihat airan migrass ke Eropa, Ilam di sangat
diperhatikan dan di awal karena masalahnya terkait dengan kehadirannya.
Halbatan utama untuk integras adalah ideologi multikultulisme dan elit

Muslim konservatif yang tujuannya menci ptakkan neo-etnis.™

Kerangka berfikir Tibi juga terlacak dalam beberapa resensi, yaitu
resensi_dari Barbara Freyer Stowasser.*® 1a menjelaskan tentang kekhawatiran
Tibi terhadap kondisi krisis umat Islam di tengah kemgjuan teknologi Barat. Di
tengah kemguan tersebut, umat Islam malah berada pada kultur agraris.
Fenomena ini kemudian mendorong Tibi untuk mengadopsi sistem yang

berasal dari Barat dengan cara carbon copy.

> Gassner, Christoph. “Euro-Isam?’ Dalam Degree 2010, University of Vienna,
http://othes.univie.ac.at/9438/ &

1 Barbara Freyer Strowasser, The Islamic Impuls (Washington D.C: Center of
Contemporary Arab Studies, 1987), 234-242.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



16

Artikel lain ditegaskan oleh Pervez Manzoor yang menjelaskan bahwa
kerangka berfikir Tibi realistic-subtansiaistik-transformatik.’”  Artinya,
akomodasi terhadap perubahan sosial dunia Barat tidak dapat dilepaskan dari
dunia Islam. Perubahan yang ada merupakan hukum alam yang pasti terjadi
dan harus diterima oleh umat 1slam jika ingin memiliki kedudukan yang sejgar
dengan kemajuan Barat. Umat Islam tidak perlu menolak kultur Barat yang
datang. Apabila kultur yang datang tersebut tidak sesuai dengan cita-cita Islam,
maka kesalahan bukan terletak pada kultur. Tapi penerapan umat Islam akan

kultur tersebut yang kurang tepat.

Penelitian yang hampir mirip terkait dengan kritik Tibi terhadap
fundamentalisme Islam ialah Khamdi Rahmani dalam “Kritik Tibi terhadap
Ideologi Fundamentalisme Islam (2003)”.*8 Penelitian ini memuat tiga rumusan
masalah yang terjawab. Pertama, kritik Tibi terhadap fundamentalisme Islam.
Kedua, gagasan alternative Tibi. Ketiga, relevans gagasan Tibi dengan kondis
politik kontemporer. Dalam penelitian tersebut, tidak dapat terlihat jelas
kerangka yang dipakai untuk menjawab ketiga rumusan masalah yang telah
tersusun. ‘Khamdi ‘hanya sebatas menjelaskan ‘kegelisshan Tibi terhadap
fundamentalisme Islan yang tersusun daam bukunya yang berjudul The
Challenge of Fundamentalisme. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, tesis
tentang Tibi yang diusung oleh peneliti sudah jelas menggunakan teori self-

criticism dan memunculkan pola-polakritik yang khas dari Tibi.

' Ppervez Manzoor, “Two Tendencies in Modern Islamic Political Thought:
Modernism and Fundamentalism” Hamdard Islamicus, Vol 6. No. 2 tahun 1993

8 Khamdi Rahmani, Kritik Bassam Tibi terhadap Ideologi Fundamentalisme Islam,
(Yogyakarta: LKiS, 2003)
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Bertolak pada tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian
yang diangkat dalam tesis ini tergolong baru. Tesis ini, selain memberi
perspektif yang baru dan orisinil tentang gagasan kritik dan metodologi kritik
Bassam Tibi terkait dengan pemurnian Islam, diharapkan dapat memperkaya

kajian-kajian tentang pemikiran yang sudah ada selamaini.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori berguna untuk mengarahkan penelitian ini kearah yang
lebih fokus. Dalam ha ini, penulis akan menggunakan teori-teori sebagai
bahan pisau analisis. menjelaskan bagaimana berbagai gerakan kritis terkait
dengan tren pemikiran kontemporer pasca perang 1967 yang mengakibatkan
kekalahan Islam. Beberapa model kritisssme antara lain gerakan self-

criticism.*® Berkaitan dengan kritik-dliri, haluan dari gerakan ini ada beberapa

19 Esai-dalam, Self-Criticism memuat semua karya Louis Althusser dari tahun 1970an.
Ini terdiri dari tiga teks, yang masing-masing. dengan cara yang berbeda menyajikan unsur-
unsur kritik diri. 'Yang pertama adalah balasan panjang Althusser kepada-filsuf Inggris John
Lewis. Di_daamnya ia_untuk pertama kalinya membahas masalah sebab-sebab politik
Stalinisme, yang menurutnya harus dilihat sebagai konsekuensi dari tradisi panjang ekonomi di
dalam Internasional Kedua dan Ketiga. Esai besar kedua, yang ditulis segera sesudahnya,
menguraikan penilaian kritis Althusser atas karya filosofisnya sendiri di tahun 60-an, termasuk
tingkat dan batas 'godaannya dengan strukturalisme. Selain itu di dalam tulisannya juga
memuat bagaimana elemen-elemen self-criticism. Selanjutnya, buku ini diakhiri dengan studi
otobiografi tentang perkembangan intelektual Althusser dari tahun 1945 hingga 1975, yang
diberikan pada saat penerimaan gelar doktor di Universitas Picardy. Lihat pada Louis
Althusser, Essaysin Self Criticism (Great Britain: Lowe & Brydone Printers Limited, Thetford,
Norfolk, 1976), 105.
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yaitu Kritissme Marxigkiri, Kritisisme liberal, kritisssme fundamental dan

kritisisme nasionalis.

Adapun pengertian dari self-criticism adalah suatu kesadaran kritis
terhadap kondisi yang sedang dialami oleh bangsa Arab sebagai konsekuensi
dari perasaan dan refleks atas kekalahan 1967. Kesadaran ini muncul dari
dalam diri sendiri atau internal Islam sendiri. Beberapa tokoh seperti Fouad
Anjami, Issa J. Boulatta, Sharabi H. B, Abu Rabi, dan Dessouki membagi self-

criticism menjadi empat klasifikasi utama.

Pertama, kelompok intelektual yang menginginkan perubahan secara
fundamental dari masyarakat Arab dengan menghilangkan pandangan-
pandangan agama dan diganti oleh pemikiran sekular yang berpijak pada
rasionalisme, iIlmu pengetahuan, dan ekonomi sosialis. Kelompok ini diwakili
oleh kalangan Marxis (Marxis Criticism) atau disebut juga dengan istilah
gerakan kritissme radikal. Ciri khas dari kelompok ini ialah mereka
melakukan maderasi total sgalan dengan garis, revolusi dan putus dari tradisi
masa lalu. Mereka mencoba untuk mengkritisi revolus Arab kontemporer
sebagai tidak sepenuhnya.dan hanya.parsid saja?’ Beberapa tokoh dalam
kelompok ini tidak menyetujui bahwa agama menjadi fondasi dalam
perubahan. Menurutnya, pemikiran agamanya hanyalah kesadaran palsu yang
tidak sesuai dengan pikiran ilmiah autentik. Pemikiran agama dianggap sebagai

sesuatu yang berbahaya karena terkadang pemikiran keagamaan hanya

2 A. E. H. Dessouki, Arab Intellectuals and Al-Nakhba: The Search for
Fundamentalism, Middle Eastrn Studies 1973, 190
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digunakan sebagai pendukung tatanan sosial yang ada dan mereka yang berada
dibelakangnya, serta menjadi penghalang bagi gerakan pembebasan sosial dan
politik.** Menurut penulis sendiri, kelompok ini bercirikan memandang agama

sebagai sesuatu yang negatif. Mereka memandang agama dengan sebelah mata.

Kedua, sekelompok yang lebih besar yang menilai bahwa kebudayaan
Arab tradisiona (turats) masih sesuai dengan era modern hanya sga perlu
untuk diinterpretasikan kembali dan dipahami secara baik. Dan hanya jika da
elemen-elemen tertentu dikembangkan dengan melihat kebutuhan-kebutuhan
modern dan atas dasar dari pengalaman dari negara-negara modern (Barat).
Kelompok ini diwakili oleh kalangan liberal criticism. Pemikiran kalangan
liberal sering dianggap mengadops dari gagasan-gagasan Barat sehingganya
diaggap sebagai sesuatu yang tidak autentik “inauthentic”. Akhirnya kelompok
ini sering menelan pil pahit dengan difitnah menjadi bagian dari agen Barat.
Beberapa tokoh di sebutkan oleh Boullata yang termasuk dalam kategori ini
ialah Hisham Sharabi, Samir Amin, Hasan Hanafi, Abd a-Malik, dan Abd al-

K abir al-K hatibi.??

Ketiga, kelompok intelektual . yang Jebih . memperhatikan pada aspek-
aspek agama. Mereka melihat elemen-elemen dari kebudayaan Arab menjadi
yang prinsipil. Kelompok ini diwakili oleh kalangan fundamentalis atau disebut

sebagai fundamentalis-criticism. Dalam hal ini, kelompok yang termasuk

2L A, Hourani, A History of The Arab Peoples, (New York: Harvard University Press,
1992)

2 1. J. Boullata, Dekontruksi Tradisi: Gelegar Pemikiran Arab Islam, (Y ogyakarta:
LKiS, 2001), 122
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dalam kritisisme fundamentalis sering mengarah pada blame the other yaitu
menyal ahkan pihak luar atau ideologi lain sebagai sebab dari kekalahan bangsa

Arab dari Zionisme Isradl.

Keempat, kelompok intelektual pragmatis dalam melihat peranan agama
dan lebih menonjolkan rasa persatuan nasional. Tren ini disebut dengan
national-criticism. Keempat kecenderungan ini tidaklah pasti sifatnya karena
pada saat tertentu tokoh masuk dalam kategori tertentu dan dalam persoalan
lain, bisa sgja dia masuk pada kategori yang lainnya yang berbeda dari kategori
yang pertama seinring dengan perkembangan sosial-politik.>® Fenomena ini

dikenal dengan istilah intellectual conversions.

Adapun pijakan di dalam pengkategorian kelompok self-criticism
tersebut dilandaskan atas beberapa level, antara lain pertama, teori tentang
level gerakan kritisisme. Menurut Sharabi H. B, ada beberapa level di dalam
gerakan kritisisme. Pertama, pada level linguistik, gerakan kritisisme bertujuan
untuk melakukan  transformasi, kosakata dengan.menciptakkan terminologi
baru. Kedua, pada level interpretatif, berupaya untuk membongkar tafsir yang
diminan .dan mmbangun tafsir yang baru yang lebih fresh sesuai dengan
perkembangan zaman. Sedangkan, ketiga, dikenal dengan level ideologis. Pada
level ini, berupaya mendekontruksi pemikiran ideologi dalam berbagai
bentuknya serta membuka “ruang” dialog yang memungkinkan untuk
terjadinya perubahan dan gagasan baru. Terakhir, level praktis, mencoba

melakukan tonggak teoretis otoritas teologis dan kekuasaan politis. Tidak

. J. Boullata, Dekontruksi Tradisi: Gelegar Pemikiran Arab Islam...., 6
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hanya mengkritik bagian-bagian teologis tetapi juga sudah merambah pada
gagasan teologis yang dipribumisasikan sehingga dekat dengan ranah
kehidupan sosial kemasyarakatan. Untuk dapat merealisasikan aktivitas kritis
ini, upaya yang dilakukan ialah terlibat di dalam ranah politis, atau memiliki
kekuasaan untuk melakukan praktiknya dalam bingkai kekuasaan

pemerintahan. %

Sesual dengan kerangka teori yang sudah dijelaskan di atas, dalam
penelitian ini, penulis akan menggunakan kerangka teori tersebut untuk
menjelaskan masuk dalam kelompok apakah Bassam Tibi diantara empat
kelompok yang sudah di klasifikasikan tersebut. Mengingat bahwa, belum ada
tulisan atau karya-karya kontemporer yang menyebutkan bahwa Bassam Tibi
masuk dalam kategori self-criticism. Minimnya penelitian sebelumnya yang
terkait dengan Bassam Tibi menjadi alasan penulis menggunakan kerangka
teori ini untuk mengklasifikesian dan membaca metodologi apa yang

digunakan Bassam Tibi serta ciri khas apakah yang mendasari pemikirannya.

F. Metodologi Pendlitian

Kgian dalam tesis ini berbasis pustaka, yaitu penelitian dengan
mengumpulkan data, sekaligus meneliti referensi-referensi yang terkaitdengan

objek yang dikgji. Adapun metode dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2 Sharabi, H. B., Neopatriarchy: A Theory of Distorted Change in Arab Society (New
York: Oxford University Press), 105.
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1. Penumpulan data

a Jenis dan sumber data

Sebagal penelitian yang berbasis pustaka, ada dua jenis sumber
data yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu data-data primer dan
data-data sekunder. Keprimeran sebuah data tentu sgja ditentukan oleh
relevansinya terhadap kritik Bassam Tibi terhadap pemurnian Islam
sebagal objek kajian, dalam hal ini buku yang akan menjadi bahan primer
ialah Islam dan Islamisme,®® Islam and Modern European Ideologies,®
Krisis Peradaban Islam Modern: Sebuah Kultur Praindustri dalam Era
llmu Pengetahuan dan Teknology,?” The Challenge of Fundamentalism,?®
Political Islam and the New World Disorder, dan karya-karya Tibi
lainnya.

Sementara itu, sebuah data dapat dikatakan sekunder apabila
relevansinya terhadap tema yang dikaji tidak terlalu kuat, seperti artikel,
jurnal, dan buku-buku yang juga terkait dengan tema. Namun demikian,
dalam penelitian ini tidak memandang_sebelah mata signifikans data-
data sekunder dalam mencari kemungkinan dan perspektif baru terhadap

subjek kajian.

 Tibi, Bassam. Isamdan Isamisme...., 1

% Tibi, Bassam. “Islam and Modern European Ideologies”, International Journal of
Middle East Sudies, No. 18, 1986

%" Tibi, Bassam. Krisis Peradaban Islam Modern, Sebuah Kultur Praindustri dalam
Era [Imu Pengetahuan dan Teknologi. Terj. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994)

% Tibi, Bassam. The Challenge of Fundamentalism, Political Isam and the New
World Disorder. (Barkeley & Los Angeles: University of California Press, 1998)
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b. Teknik pengumulan data
1. Langkah-langkah Penyajian
Setelah menganalisis dan menyeleks data-data yang berkaitan
dengan tema Kkajian, penulis melakukan penygjian. Penyadian
dilakukan dengan pertamatama mendeskripsikan gambaran umum
terkait dengan kritik Bassam Tibi terhadap pemurnian Islam.
Kemudian setelah itu masuk pada langkah berikutnya untuk
menyajikan keorisinilan gagasan Bassam Tibi terkait dengan
bagaimana pola kritiknya terhadap pemurnian Islam pola kritiknya
sebagal upaya pembaharuan Islam.
2. Pendekatan atau Metode Analisis Data
a Metode Deskriptif Historis Filosofis®, metode ini diterapkan
dalan rangka melihat dan mendeskripsikan bagaimaa konsep-
konsep filosofis dari Bassam Tibi, paham-paham filsafat yang
mempengaruhinya, serta pemikiran filosofis dari tokoh tersebut
berpengaruh terhadap paham pemikiran atau airan lainnya.
b. Metode Rekontruks Biografis®, Bassam Tibi menjadi pemikir
dengan latar belakang historis. Tentu merupakan sebuah keharusan

untuk membahas latar belakang sgarah kehidupan Bassam Tibi

# Metode ini berbicara tentang desktiptif historis dengan mendeskripsikan konsep-
konsep filosofis Bassam Tibi , paham-paham filsafat yang mempengaruhi pemikirannya, serta
kemungkinan pengaruhnya terhadap aliran lain di dalam diskursus kefilsafatan. Selanjutnya, di
dalam metode ini juga terdapat rekontruksi biografis yang berbicara tentang konteks kehidupan
Bassam Tibi itu sendiri sehingga dapat diterapkan untuk melihat riwayat hidup Bassam Tibi.
Kemudian,sampai pada pendeskripsian pola-pola pemikiran Bassam Tibi. Lihat, Kaelan,
Metodologi Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Y ogyakarta: Paradigma, 2005), 251.

% K aglan, Metodologi Penelitian Bidang Filsafat...., 251.
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untuk sampai pada pemikirannya. Bahwa geneologi kehidupannya
sangat mempengaruhi gaya berfikirnya. Secara berturut-turut akan
disgikan tentang keadaan sosio-politik, kebudayaan, agama, dan
dinamika filsafat yang membentang pada kehidupannya. Latar
beakang kehidupannya, pendidikan, keluarga, pengaruh-pengaruh
dari tokoh sebelumnya yang bersinggungan dengannya juga akan
diulas dalam pendlitianiini.

c. Interpretasi, merupakan sesuatu pendekatan yang harus dilakukan
dalam penelitian pustaka. Perspektif pemikiran Bassam Tibi
dipahami berdasarkan warna dan keunikannya. Hanya sgja, dari
awal, diberikan penekanan terhadap sesuatu yang relevan dengan
Kritiknya terhadap pemurnian Islam dan polanya terhadap
pemurnian Islam serta asumsi-asums  yang melandas
pemikirannya sehingga esensi dari pemikiran filosofis Tibi dapat
terbaca secara objektif. Selain itu, berkaitan dengan beberapa
refferenss primer yang asi- karya Bassa, Tibi perlu untuk
diterjemahkan  yang mulanya berbahasa Inggris kemudian
didihkanke dalam bahasa/ndonesia®

d. Metode deskriptif. Metode ini dipersigpkan sgak persiapan
penelitian, pengumpulan data dan analisis data.** Secara etimol og

deskriptif berarti bersifat menguraikan / menerangkan sebuah

3 K aglan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat..., 251.
% |bid, 250.
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kata® Metode ini merupakan salah satu unsur hakiki yang
menguraikan secara teratur mengenai suatu permasalahan dalam
suatu fenomena tertentu. Dimana masalah tidak hanya disgjikan
secara abstrak dan dilepaskan dari hidup kongkrit, namun harus
dirasakan bahwa konsepsi yang di sgikan memang lahir dan
tumbuh dari masalah dan situasi kongkrit, sehingga memberikan
jawaban atas masalah.** Mula-mula setel ah data terkumpul, penulis
memaparkan dan memahami dengan teliti data-data tersebut. Hal-
hal yang mengkai seputar bagaimana pandangan Bassam Tibi
terhadap fundamentalisme Islam, kemudian kritiknya terhadap
pemurnian Islam, dan mengapa ia melakukan kritik.

e. Metode Analisis Filosofis. Beberapa langkah yang dilalui dalam
metode analisis antara lain reduks data, klesifikasi data, display
data, dan penafsiran.®® Pada mulanya peneliti berupaya untuk
menangkap makna verbal yang difokuskan pada konteks objek
penelitian, ‘dalam hal ' ini berkaitan-dengan kritik Bassam Tibi
terhdap Pemurnian Islam. Pemikiran Bassam Tibi yang cukup luas
perlu direduks berdasarkan kepentingan penelitian ini. Selanjutnya
proses pengklasifikasian berdasarkan kategori penelitian untuk
memperoleh makna kritik Bassam Tibi terhadap Pemurnian I1slam

tersebut dan menjelaskan bagaimana pola kritisnya. Demikian

% peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
English Press, 1991), 347.

% Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), 112.

¥ K aglan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat..., 69.
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selanjutnya dilakukan penafsiran sebagai salah satu upaya untuk

mencapal kesimpulan dan hubungannya dengan konteks sekarang.

G. Sistematika Pembahasan.

Penulisan hasil penelitian ini akan dibuat menjadi lima bab. Bab
pertama adalah pendahuluan, yang mengemukakan tentang latar belakang tema
kajian, identifikasi masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metodologi
yang akan digunakan dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, akan dijelaskan tentang biografi Bassam Tibi berikut
dengan geneologi kehidupannya. Momen-momen perjalanan hidupnya tentu
sgja mempengaruhi kontruksi pemikirannya. Selain itu, dalam bab ini juga
diuraikan lebih mendetail terkait dengan karya-karya yang berhasil Tibi
cetuskan hingga sekarang. Dengan demikian, dalam bab ini pasti berguna
untuk melihat lebih lanjut bagaimana kritik dan metodologi kritiknya terhadap
pemurnian Islam.

Kemudian . dalam bab ini, akan diuraikan terkait gambaran umum.
Segjalan dengan itu, penulis akan menjelaskan secara umum’ fundamentalisme
Islam menurut pandangan Bassm Tibi.

Selanjutnya, bab keempat akan menjelaskan bagaimana kritik Tibi
terhadap permunian Islam dan alasan yang mendasarinya untuk mengkritik
pemurnian Islam dalam gerakan Fundamentalisme. Metodologi pendekatan
Bassam Tibi dan kerangka teoritiknya di dalam membangun wacana baru

terhadap pemurnian Islam juga akan diterangkan dan dianalisis dalam bab ini.
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Dalam hal inilah penulis juga ingin memperlihatkan bahwa Tibi juga layak
disebut sebagai pemikir Muslim dan juga pembaharu Islam seperti Hasan
Hanafi, Abduh, dan lain sebagainya. Sehingganya Tibi tidak hanya dikenal
sebagai tokoh politik, tetapi pemikirannya layak disandingkan dan menjadi
refferensi didalam khasanah pemikiran keislaman di dalam perguruan tinggi.
Akhirnya, bab kelima merupakan penutup seluruh rangkaian
pembahasan bab-bab sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan kajian dan saran-

saran untuk kajian selanjutnya.
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PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah menguraikan bab demi bab yang menjadi problem pembahasan
dalam penelitian ini, maka untuk mengakhirinya, penulis akan menyimpulkan
dalam uraian sebagai berikut:

1. Gerakan fundamentalisme Islam merupakan gerakan politik dan bukan
merupakan gerakan teologi. dalam hal ini, agama memperoleh bentuk
politik. Bukan bermaksud sebagai tradis lamatetapi gerakan ini ialah tradisi
baru dengan agenda-agendanya berkaitan dengan bentuk pemerintahan
khilafah dan sistem pemerintahannya berbasis syariah (Nizam Islami).

2. Gerakan fundamentalisme Islam merupakan totalitarianisme yang setara
dengan Nazizme maupun Komunisme. Bassam Tibi menganggap bahwa
gerakan ini berbahaya karena dapat menimbulkan konflik berskala global.
Tidak ‘hanya itu, ia juga merenggut Hak-hak individual manusia karena
terbentur = dengan- yang. mereka -namakan sebagai - “otoritas Tuhan”.
K ebebasan manudia dapat terbel enggu dengan adanya gerakan ini, termasuk
juga kebebasan berpendapat.

3. Bassam Tibi mengkritik Penalaran syariah sebagai basis epistemologi
kalangan fundamentalis. Penalaran ini condong pada penyatuan anatara
Fikih dan syariah. Mereka tidak memisahkan antara fikih dan syariah

padaha keduanya berbeda. Fikih dianggap sebagai syariah. Sehingga yang

159
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terjadi iadah ketertutupan atau ortodoksi fikih. Padahal dalam
perkembangannya, fikih merupakan satu bentuk hukum dalam Islam yang
memiliki dimens keterbukaan. Dengan demikian, bagi Tibi Naar syariah
dianggap sebaga gaya berfikir yang tidak autentik bahkan sudah jauh
melenceng dari warisan klasik budaya Islam dan juga warisan Islam abad

pertengahan.

B. Saran

Bassam Tibi merupakan tokoh pembaharu sekaligus kritikus muslim
kontemporer yang dengan arus pemikirannya yang modernis dengan kritiknya
yang tgjam terhadap agenda pemurnian Islam (sekaligus pemurnian budaya).
Beberapa gagasannya dan metodologinya dapat digunakan untuk membaca
realitas kekinian termasuk gerakan fundamentalisme Islam. Pendlitian ini
masih memiliki banyak kekurangan diberbagai segi, sehingga penelitian
berkelanjutan dapat dilakukan untuk melengkapi kekurangan yang ada atau
dapat dilakukan kajian. baru karena masih banyak. lagi aspek yang dapat

dibahas menggunakan perspektif Bassam Tibi.
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